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Bimbingan belajar sebagai pendidikan nonformal diperlukan
untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan peserta
didik. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
bertujuan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa dalam matematika dan bahasa indonesia. PkM ini
dilaksanakan di Desa Bah Sidua Dua. Jumlah peserta
bimbingan belajar sebayak 42 orang. PkM dilaksanakan melalui
bimbingan belajar gratis dalam mata pelajaran matematika dan
bahasa indonesia sebanyak 12 kali pertemuan, mulai tanggal 10
sampai 25 Februari tahun 2025. Pelaksanaan PkM dilakukan
dengan beberapa tahap. Pertama pembekalan, yaitu
memberikan pengetahuan minimal yang diperlukan dalam
kegiatan bimbingan belajar meliputi konsep pembelajaran di
jam pulang sekolah, etika dan komunikasi, penerapan inovasi
pembelajaran, dan strategi kreatif belajar. Teknik pelaksanaan
PkM adalah (1) memberikan modul yang meliputi ringkasan
materi, contoh dan latihan (2) menjelaskan, (3) tanya jawab, dan
(4) kuis. Teknik pengumpulan data dengan instrumen angket
dan tes yang meliputi minat dan motivasi belajar matematika
dan belajar bahasa indonesia. Analisis deskriptif digunakan
untuk mengetahui minat dan motivasi belajar siswa setelah
pelaksanaan PkM. Hasil pelaksanaan PkM dapat disimpulkan
bahwa minat dan motivasi belajar siswa dalam matematika dan
bahsa indonesia meningkat dengan kategori tinggi setelah
mengikuti bimbingan belajar gratis.
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ABSTRACT

Tutoring as non-formal education is needed to develop the skills and
abilities of students. The implementation of Community Service
(PkM) aims to increase students’ interest and motivation to learn
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mathematics and Indonesian. This PkM was carried out in Bah Sidua
Dua Village. The number of participants in the tutoring was 42
people. PkM was carried out through free tutoring in mathematics and
Indonesian subjects for 12 meetings, starting from February 10 to 25,
2025. The implementation of PkM was carried out in several stages.
First, provision, namely providing minimal knowledge needed in
tutoring activities including the concept of learning after school
hours, ethics and communication, application of learning innovations,
and creative learning strategies. The PkM implementation technique
is (1) providing a module that includes a summary of the material,
examples and exercises (2) explaining, (3) questions and answers, and
(4) quizzes. Data collection techniques with questionnaire and test
instruments that include interest and motivation in learning
mathematics and learning Indonesian. Descriptive analysis is used to
determine students’ interest and motivation after the implementation
of PkM. The results of the implementation of PkM can be concluded
that students’ interest and motivation in learning mathematics and
Indonesian increased to a high category after participating in free
tutoring.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam kemajuan suatu bangsa melalui pembentukan karakter,
mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan dan berbagai keterampilan. Pendidikan dapat diperoleh
melalui pendidikan formal dan nonformal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang dilangsungkan
di sekolah, dan pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di luar
pendidikan sekolah yang dapat membantu pendidikan (Zakaria & Ibrahim, 2019). Secara umum
ukuran keberhasilan pendidikan formal mengacu kepada hasil belajar peserta didik. Hasil pendidikan
formal dalam matematika masih belum memuaskan, hal tersebut dapat disebabkan berbagai faktor,
seperti kesulitan mempelajari materi matematika, akibat-nya peserta didik tidak berminat dan
termotivasi untuk berprestasi dalam matematika (Manullang, Aritonang, & Purba, 2021a). Padahal
minat dan motivasi sangat penting dalam mencapai suatu tujuan. Minat mengarahkan perhatian
seseorang terhadap apa yang dipelajari , dan motivasi adalah pendorong keinginan seseorang untuk
mencapai tujuan belajar (Manullang, Aritonang, & Purba, 2021b).

Motivasi secara signifikan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa (Ansel & Pawe, 2021).
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat dan motivasi belajar siswa, diantaranya guru

(Hendrawati, Ismanto, & Iriani, 2021). Guru berperan sebagai pembangun minat dan motivasi belajar
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siswa (Pramono, Budiono, & Aziz, 2020). Guru matematika berperan dalam meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa (Kamlasi, 2019).

Perlengkapan kekurangan dalam pendidikan formal dalam membangun minat dan motivasi
belajar siswa dalam matematika diperlukan pendidikan nonformal dalam kurun waktu tertentu
(Santoso & Rusmawati, 2019). Pendidikan nonformal adalah suatu layanan pendidikan keterampilan
untuk mengembangkan kemampuan peserta didik yang terdiri dari beberapa macam satuan,
diantaranya lembaga bimbingan belajar (Subakti & Handayani, 2020). Hasil penelitian menunjukkan
bimbingan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar (Prasetya et al., 2019). Sedangkan informasi yang
diperoleh dari guru SD Negeri 105426 Desa Bah Sidua Dua bahwa minat dan motivasi belajar siswa
kategori rendah. Rendahnya minat dan motivasi tersebut disebabkan beberapa faktor, diantaranya
kurangnya latihan pendalaman materi matematika dan bahasa indonesia (Rozak, Fathurrochman, &
Ristianti, 2018). Bimbingan belajar diluar jam belajar dalam sekolah tersebut tidak dilaksanakan.
Padahal bimbingan belajar dapat meningkatkan minat (D. A. Nasution, Sabila, Siregar, Aulia, & Sit,
2024), dan motivasi belajar (Irwan Jayadi et al., 2022).

Berdasarkan hal tersebut, agar siswa lebih berminat dan termotivasi belajar maka diperlukan
pendalaman materi dengan berbagai pendekatan. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah
bimbingan belajar (Nofianti, 2021). Akan tetapi kemampuan finansial dapat menghambat keinginan
peserta didik untuk mengikuti bimbingan belajar. Oleh sebab itu bimbingan belajar secara gratis sangat
diperlukan (Kurniawati, 2023). Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PkM) melalui bimbingan
belajar gratis bertujuan untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa dalam matematika dan

bahasa indonesia, sehingga minat dan motivasi belajar siswa menjadi lebih baik.

METODE

Sasaran Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Desa Bah Sidua Dua Kec.
Serbajadi Kab. Serdang Bedagai yaitu untuk anak sekolah dasar. Peserta bimbingan belajar atau sampel
sebanyak 42 orang (n=42) dengan menggunakan teknik cluster sampling dari enam kelas dengan jumlah
populasi 75 orang untuk anak sekolah dasar (H. F. Nasution, 2021). Waktu pelaksanaannya dimulai dari
tanggal 10 sampai 25 Februari 2025. Pelaksanaan PkM dilakukan oleh tim PkM yang terdiri dari satu
orang dosen dan empat orang mahasiswa (Jumrodah et al., 2024). Bimbingan belajar dilakukan secara
gratis. Kegiatan bimbingan dilakukan selama 12 kali pertemuan, mulai tanggal 10 sampai 25 Februari
2025 (SALSABILA & Subandji, 2024).

Pelaksanaan PkM dilakukan dengan beberapa tahap. Pertama pembekalan, yaitu memberikan
pengetahuan minimal yang diperlukan dalam kegiatan bimbingan belajar meliputi konsep
pembelajaran di jam pulang sekolah, etika dan komunikasi, penerapan inovasi pembelajaran, dan
strategi kreatif belajar. Kedua, pengantaran mahasiswa ke lokasi PkM oleh dosen pembimbing.
Dokumentasi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pengantaran Tim PkM

Ketiga, observasi meliputi lokasi dan lingkungan sekolah, jumlah murid, media dan sumber
pembelajaran, Keempat, perencanaan program yaitu menyusun rancangan kegiatan bimbingan belajar
selama penugasan seperti metode dan model pembelajaran. Setelah itu mahasiswa melaporkan
perencanaan program kepada dosen pembimbing lapangan dan meminta persetujuan akan
diselenggarakannya program kepada pihak sekolah (Hidayat, 2023). Kelima, melaksanakan bimbingan

belajar (Apriyanti & Aprianti, 2023). Bimbingan belajar dapat dilihat pada Gambar 2.
e v

Gambar 2. Suasana Bimbingan Belajar

Pelaksanaan bimbingan belajar terdiri dari beberapa langkah, yaitu (1) memberikan modul yang
meliputi ringkasan materi, contoh dan latihan, (2) menjelaskan, (3) tanya jawab, dan (4) di akhir
bimbingan belajar diberikan kuis (Sukaris, Rahim, Ernawati, Ardiansyah, & Pradini, 2023). Instrumen
pengumpulan data untuk mengetahui dampak bimbingan belajar terhadap minat dan motivasi belajar
matematika digunakan angket yang meliputi minat, dan motivasi belajar terhadap matematika.
Analisis data untuk mengetahui peningkatan minat dan motivasi belajar siswa setelah mengikuti
bimbingan belajar menggunakan analisis deskriptif dengan g-faktor (N-Gain) (Ayuni & Watini, 2022).
Kriteria penilaian skor N-Gain dengan batasan g > 0,7 kategoti tinggi, 0,3 < g < 0,7 kategori sedang,
dan g < 0,3 kategori rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengumpulan respon peserta didik yang meliputi minat, dan motivasi belajar matematika,
maka hasil analisis data deskriptif dinyatakan dalam Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Kategori Minat dan Motivasi Siswa Terhadap Matematika Sesudah Bimbingan Belajar
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) frekuensi Peningkatan

Aspek Indikator Sebelum Sesudah N-Gain Kategori
Senang 45,00 85,00 0,73 Tinggi
Terlibat 30,00 80,00 0,71 Tinggi

Minat Belajar

Matematika Tertarik 25,00 90,00 0,87 Tinggi
Perhatian 50,00 85,00 0,70 Tinggi

Rataan 37,50 85 0,75 Tinggi
Ingin berhasil 35,00 85,00 0,77 Tinggi
Dorongan 55,00 90,00 0,78 Tinggi
belajar

Motivasi Harapan 45,00 85,00 0,73 Tinggi

Belajar L

Matematika Penghargaan 30,00 80,00 0,71 Tinggi
Semangat 30,00 85,00 0,79 Tinggi
Lingkungan 20,00 80,00 0,75 Tinggi
belajar

Rataan 35,83 84,17 0,75 Tinggi

Tabel 2. Kategori Minat dan Motivasi Siswa Terhadap Bahasa Indonesia Sesudah Bimbingan

Belajar
frekuensi Peningkatan
Aspek Indikat
°pe ndikator Sebelum Sesudah N-Gain Kategori
Senang 50,00 90,00 0,80 Tinggi
Minat Belajar Terlibat 30,00 80,00 0,71 Tinggi
Bahasa Tertarik 20,00 90,00 0,88 Tinggi
Indonesia
Perhatian 60,00 90,00 0,75 Tinggi
Rataan 40 87,5 0,78 Tinggi
Ingin berhasil 30,00 80,00 0,71 Tinggi
Dorongan 50,00 90,00 0,80 Tinggi
belajar
Motivasi Harapan 20,00 80,00 0,75 Tinggi
Belajar Bahasa L
Indonesia Penghargaan 60,00 90,00 0,75 Tinggi
Semangat 40,00 90,00 0,83 Tinggi
Lingkungan 50,00 80,00 0,60 Tinggi
belajar
Rataan 41,67 85,00 0,46 Tinggi
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Tabel 1 dan tabel 2 bahwa setelah mengikuti bimbingan belajar gratis minat dan motivasi belajar
peserta didik dalam matematika dan bahasa indonesia adalah kategori tinggi. Dengan demikian untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar dalam pembelajaran matematika dan bahasa indonesia
diperlukan pembelajaran tambahan diluar jam belajar sekolah, seperti bimbingan belajar (Febriani,
Salaras, Amelia, Ariana, & Mulyana, 2021). Akan tetapi tidak semua siswa dapat mengikuti bimbingan
belajar diakibatkan faktor finansial orang tua yang kurang mendukung.

Bimbingan belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar (Nadya & Harfiani, 2023). Sehingga
bimbingan belajar gratis merupakan solusi untuk mengatasi masalah minat dan motivasi belajar siswa
terhadap matematika dan bahasa indonesia (Ridhani, 2022). Akan tetapi pelaksana bimbingan belajar
gratis adalah terbatas, oleh karena itu pihak sekolah dapat melaksanakan bimbingan belajar gratis,
sehingga minat dan motivasi belajar siswa dalam matematika dan bahasa indonesia lebih baik (Amalia
& Rosdiana, 2023).

KESIMPULAN

Minat dan motivasi belajar dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam matematika
dan bahasa indonesia. Berbagai usaha dapat dilakukan untuk meningkatkan minat dan motivasi
belajar, diantaranya bimbingan belajar di luar kelas. Masalahnya, tidak semua siswa dapat mengikuti
bimingan belajar yang diakibatkan faktor kemampuan finansial orang tua. Sehingga bimbingan belajar
secara gratis menjadi satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Hasil pelaksanaan PkM melalui
bimbingan belajar gratis dapat disimpulkan bahwa setelah mengikuti bimbingan belajar minat dan
motivasi siswa dalam belajar matematika dan bahasa indonesia meningkat dengan kategori tinggi.
Dengan demikian bimbingan belajar secara gratis masih diperlukan untuk mengatasi masalah minat
dan motivasi belajar siswa dalam matematika dan bahasa indonesia. Oleh karena itu, disarankan agar
bimbingan belajar gratis di laksanakan di sekolah sebagai kegiatan berkelanjutan.
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